BAB 5

Pengelolaan Data Sistem Informasi
Geografis

Bab ini membahas :

- Proses import dan export data dalam ILWIS
- Proses konversi format data spasial

- Elemen-elemen penting pada peta

- Kartografi dan proses pembuatan peta

Seperti yang telah diuraikan dalam materi konsep dasar sistem informasi
geografis, data spasial yang digunakan untuk analisis dalam SIG dapat
diperoleh dari berbagai sumber serta dalam berbagai format. Untuk keperluan
analisis data-data tersebut perlu dikelola dalam satu sistem basis data yang
terintegrasi.

Data yang diperoleh dari suatu sumber lain terkadang tidak bisa langsung
digunakan untuk proses analisis lebih lanjut. Hal ini disebabkan karena
masing-masing perangkat lunak (software) mempunyai struktur data yang
berlainan, baik dari segi konsep maupun dari segi teknik penyimpanan
maupun pengelolaan data. Selain itu, data tersebut seringkali perlu diubah
dari satu tipe data ke tipe data yang lain, misalnya dari format data segment
ke format data poligon, atau dari struktur data vektor ke struktur data raster.
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Begitu juga dengan informasi koordinat sistem maupun georeferensi, perlu
dilakukan transformasi sehingga data-data spasial yang akan digunakan
untuk analisis dapat terintegrasi dengan baik dan benar.

5.1 Importing dan exporting data dalam ILWIS

Data yang tersedia dan didapatkan dari penyedia data tertentu seringkali
harus melalui proses importing untuk bisa digunakan dalam ILWIS.
Sebaliknya, data yang dihasilkan melalui proses di dalam ILWIS harus melalui
proses exporting untuk dapat digunakan dalam perangkat lunak SIG lainnya.
Dalam melakukan proses importing sebuah data ke dalam perangkat ILWIS,
harus diketahui terlebih dahulu tipe data yang mau akan di-import: apakah
data itu tersimpan dalam format titik, garis, poligon, atau raster. Selain itu
perlu diketahui tipe informasi apa saja yang terkandung dalam data atau
peta tersebut. Hal ini dikarenakan isi informasi suatu peta menunjukkan
tipe domain (class, ID, value, image, picture, color, dan lain-lain), yang akan
diimplementasikan ke peta tersebut.

5.1.1 Importing data vektor

Data vektor yang dapat diimport secara langsung ke perangkat lunak ILWIS

mencakup data dengan format antara lain: Arc/View shapefile (.shp), Arc/

Info interchange format (.e00), Autocad (.dxf). Pada latihan kali ini format

data vektor yang digunakan adalah data dengan format shape file.

1. Dari menu File pilih Import, kemudian pilih Map, jendela Import akan
ditampilkan pada layar:
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2. Selanjutnya tentukan Format Import: Arc/View shapefile, kemudian
pilih file yang akan diimport ke perangkat lunak ILWIS: kecamatan2005,
kemudian tentukan nama file baru pada dialog Output Filename. Data

tersebut dapat ditemukan pada CD Latihan.
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Gambar 5.2: Proses Importing

3. Data hasil proses importing belum teridentifikasi koordinat sistemnya.
Pendefinisian koordinat sistem dilakukan dengan cara: klik kanan peta
poligon yang telah diimport pada jendela Catalog, kemudian pilih menu
Properties. Selanjutnya ubah sistem koordinatnya ke LatLonWGS84.

[ rogrrtars af Pudygon Mg "Resanat s tins™ e |

Fobon M | el | Use ] i |

Ej Polygon Map "kecameatan? 006"
EncenseSuriem | £33 Latormnni A

Gizogeaphes Cocrdnates on WiEEH n degress
Houndanes of map

Ml sl on ARTTR AN, AL
Mepdaflon  FATHGEN SRS

[urr— (T ———— ]|
Prwnan hioridfes “Vmtarnl anJ T

FotibisTale  [[Qlacwesins 3]

Tt b amatandDf i
P Hoag diers rasd harve hull Logesinge
12 polygoni

S R R

Gambar 5.3: Mendefinisikan Koordinat
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4. Ulangilangkah-langkah di atas untuk meng-import data-data vektor yang
lain yang terdapat di dalam CD.

5.1.2 Importing data raster
Data atau peta raster dapat di-import dari berbagai format file. Data raster yang
dapat diimport kedalam perangkat lunak ILWIS antara lain: Arc/Info Ascii
raster, Tag Image File (TIF) format, Windows Bitmap (BMP), dan lain-lain. Pada
latihan kali ini akan dilakukan proses importing data raster hasil scanning peta
topografi yang dalam format TIF dan data raster digital elevation model (DEM)
dalam format Arc/Info Ascii raster. Langkah yang diambil adalah:

1. Dari menu File pilih menu Import, kemudian pilih Map; jendela dialog
Import akan ditampilkan di layar.

2. Tentukan format Import: Tagged image File (TIF), kemudian pilih data
peta topografi yang akan di-import ke perangkat lunak ILWIS: geo_crop_
keudeteunom, serta tentukan nama file baru pada Output Filename,

3. Begitu juga untuk importing DEM, lakukan dengan prosedur yang sama,
namun pada format Import: tentukan ke Arc/Info Ascii format.

5.2 Melakukan proses georeferensi

Meskipun data vektor hasil proses importing tersebut telah diubah sistem

koordinatnya, namun transformasi koordinat tersebut belum tercatat secara

permanen. Untuk melakukan transformasi secara permanen, langkah yang

harus dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pada Operation List, pilih Tranform Polygons. Kemudian pada
jendela Transform Polygon Map tentukan nama poligon yang baru:
T _kecamatan2005, kemudian buat koordinat baru untuk Aceh Barat:

Acehbarat_koordinat, seperti pada tampilan di bawah:

#& Transform Polygon Map il

Palygon Map I B kecamatan2005 j
Coordinate System LatLon "Latlon+GS 84"
| Densify Coordinates

Dutput Polygon Map  [T_KECAMATANZO05 |
Coordinate System I @ Acehbarat_koordinat jd

Description:

Show Define | Cancel | Help |
v@_l

Gambar 5.4: Operasi Transform
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2.  Kemudian pada dialog Coordinat System Projection, pilih parameter-
parameter yang sesuai dengan koordinat sistem Aceh Barat, sebagaimana
dicontohkan pada Gambar 5.5.

@ Coordinate System Projecktion “Ace 5[

Coordinate System Projection "Acehbarat_koordinat"

Description:

|C00rdinate System Projection “Acehbarat_koordinat" |

[~ Define Coordinate Boundaries

Projection Ellipzoid Datum

Frojection: LTk

D atum: WiES 1984
Elipsaid: "WGS 84
Ellipsoid parameters: a = B3781.37.000, 1/f = 298 257223563

¥ MNarthern Hemizphere

Zone

Gambar 5.5: Mengisi Coordinat System Projection

3. Ulangi langkah-langkah diatas untuk melakukan proses georeferensi
pada data-data vektor yang lain.

5.3 Konversi data vektor ke data raster (rasterization)

Sebagian besar analisis yang dilakukan di ILWIS didasarkan pada data raster.
Oleh karena itu konversi data dari format vektor ke raster (rasterization)
seringkali merupakan langkah awal yang harus dilakukan sebelum menginjak
pada tahap analisis.

Sebelum melakukan rasterisasi, proses georeferensi harus terlebih dahulu
dilakukan. Suatu proses georeferensi mencakup informasi nilai minimum
dan maksimum koordinat X dan Y pada suatu peta raster, jumlah kolom dan
baris, serta ukuran pikselnya. Pada saat melakukan proses rasterisasi pada
beberapa peta pada daerah yang sama, sebaiknya digunakan georeferensi
yang sama.
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Langkah-langkah proses rasterisasi data vektor ke raster adalah sebagi

berikut:

1. Pada jendela Catalog, klik kanan vektor data yang akan dirasterisasi,
misalnya peta poligon administrasi kecamatan: t_kecamatan2005 yang
terdapat dalam CD latihan.
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Gambar 5.6: Salah satu Cara Melakukan Proses Rasterisasi

2. Pada dialog Rasterize Polygon Map, klik tombol Create pada kolom
GeoReference. Langkah ini merupakan tahapan untuk membuat suatu
file georeferensi yang akan digunakan untuk proses rasterisasi,

Rasterize Polygon Map ﬂ

Polygon kap |@ T_kecamatan2005 j
Output Raster bap |T_kecamatan2l3l35 |

e I |

Description:

Show | Define | Cancel | Help |

Gambar 5.7: Proses Rasterisasi
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3. Pada dialog Create GeoReference, masukkan nama file georeferensi
yang akan dibuat. Pastikan juga ukuran piksel yang akan digunakan,
serta pastikan koordinat sistem yang dipakai sebagai acuan dalam proses
georeferensi,

i Create GeoReference x|

GeoReference Mame |Georef_1 00m |

Description:

Coordinate System I@ Acehbarat_koordinat jﬂ
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Gambar 5.8: Membuat georeferensi

4. Selanjutnya klik OK pada dialog GeoReference, kemudian klik tombol
Show untuk memulai proses rasterisasi,

5. Lakukan proses rasterisasi data-data vektor yang lain mengikuti prosedur
yang telah tersebut di atas.

5.4 Kartografi dan Pembuatan Peta

Kartografi merupakan suatu ilmu dan seni yang berkaitan dengan pembuatan
peta. Peta sendiri adalah representasi dua dimensi dari wujud permukaan
bumi yang tiga dimensi. Kartografi sangat erat kaitannya dengan komunikasi
secara grafis untuk menjelaskan hubungan spasial. Pembuatan suatu peta
tidak akan terlepas dari unsur seni. Peta yang baik adalah peta yang dibuat
dengan desain yang menarik dan mengikuti kaidah-kaidah kartografis hingga
informasi yang terkandung pada suatu peta dapat dipahami, dimengerti dan
dinikmati oleh pengguna, sesuai dengan tujuan pembuatan peta.

5.5 Elemen-elemen dalam peta

Peta sebagai representasi dalam bentuk grafis merupakan alat utama untuk
menggambarkan relasi atau hubungan spasial dari fenomena yang ada pada
permukaan bumi. Terdapat beberapa elemen utama yang harus tercakup oleh
sebuah peta. Elemen-elemen tersebut antara lain:
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Judul: mendeskripsikan subyek peta tersebut,
Orientasi: arah suatu peta dalam kaitannya dengan mata angin,

o Skala peta: rasio antara jarak di peta dengan jarak sesungguhnya di
lapangan,

e Sistem referensi: informasi sistem koordinat atau sistem proyeksi yang
digunakan,

¢ Legenda: simbol-simbol atau tanda-tanda sistematik yang
menggambarkan informasi yang ada pada peta,

e Sumber peta: informasi sumber peta juga, tahun perolehan maupun

publikasi data, informasi mengenai akurasi data, dan lain sebagainya.

5.6 Membuat peta sederhana

Terdapat beberapa tahapan pembuatan peta dalam ILWIS. Langkah awal
dalam pembuatan peta adalah menampilkan semua data spasial yang menjadi
infomasi utama peta pada jendela Map Window kemudian mengatur
komposisi warna, tampilan dan sebagainya. Berikut ini akan diuraikan
langkah-langkah untuk membuat peta dengan data-data sebagai berikut:

e Peta administrasi kecamatan: t_kecamatan2005_cl

Peta jaringan jalan: t_road1990

Peta jaringan sungai: t_river

Dari Catalog pada ILWIS, klik dua kali t_kecamatan2005_cl,

Kemudian dari Edit menu, pilih command Representation, selanjutnya
pilih poligon t_kecamatan2005_cl. Pada jendela reprentasi ganti warna
unit administrasi sesuai dengan keinginan:
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Gambar 5.9: Representation
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Kemudian pada jendela peta, tekan tombol Add layer = untuk
menampilkan peta jalan dan peta sungai. Selalu gunakan default parameter
pada jendela Display Options. Selanjutnya ganti warna masing-masing
layer sesuai dengan keinginan (misalnya jalan: merah, sungai: biru),
Selanjutnya simpan Map Window yang berisikan beberapa layer
tersebut. Dari menu File, pilih command Save View As. Kemudian ketik
nama Map View: Acehbarat_administrasi, masukkan judul pada Title:
Peta Administrasi Aceh Barat.

Langkah selanjutnya adalah pembuatan layout dan anotasi:

1.

N

Dari menu File pada jendela utama, pilih Create - Layout,
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Gambar 5.10: Pembuatan Layout Peta

Kemudian dari menu File pada editor Layout, pilih Page Setup,

Pastikan bahwa ukuran kertas adalah A3, kemudian ubah Orientation
menjadi Landscape,

Langkah selanjutnya adalah memasukkan atau inserting data pada Map
View. Map View merupakan isi utama suatu layout. Dari menu Insert
pilih Map View,

Kemudian ubah skala menjadi 1:400000, kemudian tekan tombol Keep

-
Scale "~ " untuk menentukan skala peta,

Langkah selanjutnya adalah menambahkan tepi peta. Pada menu Insert,
pilih Map Border. Masukkan parameter seperti pada gambar dibawah:
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Gambar 5.11: Mengatur Map Border

Langkah berikutnya adalah memasukkan legenda. Pastikan bahwa Map
View Acehbarat_administrasi dipilih. Kemudian dari menu Insert, pilih
Legend,

Selanjutnya tambahkan informasi yang lain, seperti Judul peta, Orientasi,
maupun Skala Peta. Langkah ini dapat dilakukan lewat fasilitas menu
Insert,

Setelah langkah-langkah tersebut dilakukan, langkah selanjutnya
adalah menyimpan layout. Dari menu File, pilih Save As: Acehbarat_
administrasi,
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Gambar 5.12: Contoh Layout Peta
5.7 Mencetak peta atau menyimpan peta

Peta hasil proses pembuatan layout diatas dapat langsung dicetak
menggunakan printer atau plotter. Layout dapat juga dikonversikan ke format
lain, sehingga dapat digunakan untuk lampiran suatu dokumen. Format yang
biasa digunakan adalah format windows bitmap (bmp). Untuk menyimpan
peta dalam format bitmap, beringkut langkah yang perlu diambil:

Padajendela Map View, klik menu File, kemudian pilih Export to bitmap. Pada
dialog Export to bitmap tentukan nama file serta resolusi yang diinginkan.

Peta yang ingin dibuat, haruslah dirancang sesuai dengan kebutuhan, batasan
format dan ukuran, warna, dan nilai artistik. Yang diuraikan pada bagian
diatas hanyalah merupakan langkah-langkah pembuatan layout peta yang
amat sederhana. Pembaca diharapkan dapat mengeksplorasi sendiri desain
dan fungsi-fungsi pembuatan peta yang tersedia di ILWIS.
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BAB 6

Menampilkan Data Penginderaan Jarak
Jauh Menggunakan ILWIS

Bab ini membahas :

- Proses import data penginderaan jarak jauh dengan ILWIS
- Menampilkan data penginderaan jarak jauh

- Menampilkan informasi dari citra satelit

- Membuat citra komposit

ILWIS adalah perangkat lunak pengolah data spasial yang memiliki
kemampuan untuk mengolah data penginderaan jauh (P]J). Hampir semua
jenis proses yang umum dilakukan dalam PJJ dapat dilakukan dengan
menggunakan ILWIS. Dalam struktur data ILWIS, data PJJ dimasukkan dalam
domain data khusus yang disebut image domain.

Dalam bab ini dan tiga bab selanjutnya, akan diuraikan tentang pengolahan
dataPJJmenggunakan ILWIS. Bab ini akan membahas tentang proses importing
data ke dalam format ILWIS, serta cara mengeksplorasi informasi dalam
data PJJ yang masih mentah atau belum melalui proses apapun. Sedangkan
dalam bab-bab selanjutnya, akan dibahas mengenai proses pra-pengolahan
citra satelit, yaitu rangkaian proses koreksi yang harus dilakukan terhadap
sebuah data PJJ sebelum dapat digunakan, dan juga proses-proses perbaikan

65



tampilan citra satelit melalui manipulasi nilai dijital (DN). Bab berikutnya
akan membahas penghitungan indeks dan transformasi nilai dijital, yang
merupakan upaya menyederhanakan data dengan variabel majemuk menjadi
data komposit yang merefleksikan karakteristik tertentu. Bab terakhir dalam
rangkaian topik PJJ akan menguraikan proses klasifikasi citra satelit menjadi
peta tematik tutupan lahan.

6.1 Melakukan import data ke dalam format ILWIS

Proses import dilakukan untuk mengubah format data tertentu menjadi
format data yang dapat dibaca oleh ILWIS. Format data yang dapat diakses
oleh ILWIS antara lain : .tiff, .gif, .ascii,.bmp, dan lain-lain. Dalam bagian
berikut akan dijelaskan proses importing data dari format tiff. Seluruh data
yang dibutuhkan tersedia dalam CD latihan.

Langkah-langkah dalam melakukan importing adalah sebagai berikut:
1. KIlik File > Import > Map
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Setup Digitizer
IMap Reference

=
|
[
=
B

Export...
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General Raster

@ Exit Alt-+F4

@ Transfarm Coordinates

@ Transform From Geocentri. ..

= Transform Points

E=1 Transform Polygons

gTransform Segments
Transform to Geocentric BYZ J

v

Transform via Geocentric ...
mj Transpose Table

Impark a map using ILWIS import |_ l_ l_ ,7
Gambar 6.1: Importing Data Raster

2. Jendela Import akan terbuka. Pilih lokasi direktori data, dengan cara
merubah lokasi pada panel sebelah kanan. Pilih Tagged Image File
Format. TIF pada panel Import format. Pilih salah satu file berekstensi
tiff pada panel di sebelah kiri. Ketikkan nama file baru pada kolom
Output Filename, kemudian klik OK. Pada contoh dibawah nama file
baru adalah band4
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Gambar 6.2: Menentukan file yang diimpor beserta outputnya

6.2 Menampilkan citra dengan kanal tunggal (single layer
band)

Data digital kanal tunggal (single layer band) adalah data dari salah satu kanal
dari sebuah citra satelit. Data seperti ini biasanya ditampilkan dengan rona
abu-abu (grayscale) yang memperlihatkan ronagelap padanilai spektral rendah
dan rona terang pada nilai spektral tinggi. Sebagai contoh: pada kanal 1 citra
satelit Landsat, nilai spektral 0 merupakan nilai tergelap dan ditampilkan
dengan warna hitam, sebaliknya nilai spektral 255 akan ditampilkan dengan
warna cerah mendekati putih.

0 255
Gambar 6.3: Contoh Data Digital Single Layer Band
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Langkah-langkah dalam menampilkan citra digital kanal tunggal adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Pada jendela utama ILWIS, pilih data yang baru saja selesai di-import
(dalam contoh dibawah adalah band_4). Klik dua kali data tersebut, atau

klik kanan dan pilih Open.
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Gambar 6.4: Menampilkan Citra Hasil irﬁport

Jendela Display option akan terbuka sebagaimana ditujukkan pada
gambar 6.5. Pada jendela tersebut terdapat informasi nilai digital
maksimum dan minimum pada citra yang akan ditampilkan, representasi,
dan lain-lain. Biarkan semua parameter dalam keadaan semula dan klik

OK.
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Gambar 6.5: Menu Display Option
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3. Jendela tampilan citra sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut
akan muncul. Data citra akan ditampilkan dalam rona abu-abu (grayscale).
Gunakan tombol ZOOM In/Out untuk memperbesar, memperkecil dan
menggeser tampilan citra.

% band4: Map band - ILWIS 3 =]
File Edit Lavers Options Help

(DO % e e

EikAEh band4 - Map ban
-BE Properties
=3 Legend

|936,1336 |( 186352.09, 484794.65) | 4°22'50.36"M, 96°10°27. 4
Gambar 6.6: Menampilkan Citra Band Tunggal

6.3 Menampilkan nilai piksel

Nilai piksel atau nilai digital (digital number/DN) dapat ditampilkan dengan
menekan kursor pada salah satu lokasi di tampilan citra, sebagaimana
ditunjukkan oleh gambar berikut. Tinggi rendahnya pantulan atau penyerapan
sinar matahari ditunjukkan oleh tinggi rendahnya nilai digital tersebut.
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Gambar 6.7: Menampilkan Digital Number

Menampilkan nilai digital juga dapat dilakukan dengan menggunakan jendela
Pixel Information. Tekan File - Pixel Information, untuk menampilkan
jendela tersebut. Pilih salah satu lokasi pada tampilan citra, informasi
koordinat dan nilai pixel akan ditunjukkan oleh jendel Pixel Information
sebagaimana diperlihatkan pada gambar dibawah.
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Gambar 6.8: Menampilkan Digital Number Menggunakan Pixel Information
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6.4 Membuat citra komposit berdasarkan kanal majemuk

Selain tampilan kanal tunggal, citra satelit lazimnya ditampilkan dalam
format komposit (gabungan dari beberapa kanal). Ada dua cara membuat
citra komposit yaitu: membuat citra komposit interaktif dan membuat
citra komposit permanen. Citra komposit interaktif bersifat virtual dalam
artian tidak ada file atau data baru yang disimpan. Sedangkan citra komposit
permanen akan menghasilkan satu file baru. Penting untuk diperhatikan
bahwa membuat citra komposit permanen akan menyita space (ruang) dalam
hardisk anda.

Langkah pertama dalam proses pembuatan citra komposit adalah membuat
Map List yang berisikan daftar kanal dalam sebuah citra satelit. Langkah-
langkah pembuatan Map List adalah sebagai berikut:

1. Pada ILWIS Catalog Window klik File > Create - Map List .
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Gambar 6.9: Perintah Membuat Map List

2. Jendela Create Map List akan terbuka.Beri nama pada kolom paling
atas: Landsat90 dan berikan deskripsi singkat pada kolom dibawahnya.
Pilih (tekan tombol Shift pada keyboard) semua data yang ada di kolom
sebelah kiri dan pindahkan ke kolom sebelah kanan dengan menekan

tombol z . Kemudian Klik OK.
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Gambar 6.10: Memilih File untuk Maplist

3. Tekan tombol & pada ILWIS Main Window untuk menampilkan Map
List yang baru saja dibuat.

Berdasarkan Map List yang telah dibuat pada langkah-langkah diatas,
pembuatan citra komposit dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Pada Catalog Window, pilih Operations - Image Processing = Color
Composite Interactive .
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Gambar 6.11: Instruksi Membuat Citra Komposit Interaktif
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2. Perintah ini akan memunculkan jendela baru dengan judul Show Map
List as Color Composite. Pilih file Map List yang baru saja dibuat

sebelumnya, dan klik OK.

@ show Map List as Color Composite

Directory d:%bookhcdsimagetlandzat1330%

12 |andzatdl

i tets

x|

4

IE-:I:

=

Gambar 6.12: Membuka Map List Untuk Citra Komposit Interaktif

3. Jendela Display Option-Map List as ColorComp akan terbuka. Biarkan
semua pengaturan dalam keadaan apa adanya (default) dan klik OK. Map
Window akan terbuka dan menampilkan citra komposit dengan setting

RGB (Red-Green- Blue).

I ap List "'landsata0"
D aftar Citra Landsat 90

v Info

[ Scale Limits

[ Tranzparent

& RGB Red Band [ landsatd0_b7 =D | [s8 |
T YMC Green Band E lamdsata0_b3 j |1‘1 | |5E |
 Hsl Blue Band [ERlandsat90_b1 =] [ | [1os |
 Light & Momal  Dark Gray

[~ Create Pyramid Layers

@ Cancell Help |

Gambar 6.13: Display Option Komposit Interaktif
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Sistem komposit dengan format RGB adalah sistem visualisasi citra satelit
yang paling umum digunakan. Perhatikan dalam jendela Display Options,
bahwa setiap saluran RGB diasosiasikan dengan salah satu kanal dalam citra
satelit. Sebelum seseorang dapat membuat citra komposit dan memahami
arti dari tampilannya, fungsi dan kegunaan masing-masing kanal pada citra
satelit harus dipahami terlebih dahulu. Sebagai contoh, untuk Landsat TM,
lihat Tabel 2.1.

Pada citra satelit Landsat, kanal 1-3 adalah kanal-kanal yang paling sensitif
terhadap tutupan non-vegetasi. Dengan sendirinya DN pada kanal-kanal ini
akan tinggi untuk daerah non vegetasi. Hal yang sebaliknya terjadi pada kanal
4-7. Kanal-kanal ini sensitif terhadap tutupan vegetasi, sehingga nilai tertinggi
adalah nilai tutupan vegetasi. Terdapat beberapa jenis citra komposit yang
umum dikenal, yaitu true color composite dan false colour composite. True
color composite adalah citra komposit yang paling mendekati tampilan yang
tertangkap oleh mata manusia. Pada citra Landsat kombinasi RGB untuk jenis
komposit ini adalah kanal 3-2-1. False color composite adalah citra komposit
yang dibuat untuk menampilkan obyek tertentu di permukaan bumi. Sebagai
contoh, pada citta Landsat, kombinasi kanal 3-4-2 dipergunakan untuk
menampilkan tutupan vegetasi. Contoh perbedaan kedua jenis citra komposit
ini ditunjukkan pada Gambar 6.14.

(A) - (8)

Gambar 6.14: Komposisi citra false colour composite 3-4-2 (A) dan true
color composite 3-2-1 (B)
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BAB 7
& Pra Pengolahan Citra Satelit

Bab ini membahas :

- Kesalahan-kesalahan dalam data penginderaan jarak jauh
- Proses koreksi radiometrik

- Proses koreksi geometrik

- Proses perbaikan citra

Seperti telah dijelaskan pada bab terdahulu, Data PJJ selalu memiliki berbagai
tipe kesalahan yang harus dikoreksi sebelum proses analisa lebih lanjut dapat
dilaksanakan. Koreksi Radiometrik dilakukan untuk memperbaiki kesalahan
spektral sedangkan Koreksi Geometrik dilakukan untuk memperbaiki
kesalahan letak/posisi. Salah satu contoh koreksi radiometrik akan diuraikan
padabagianini. Pembaca dianjurkan untuk menelusurilebih lanjut buku-buku
referensi PJJ lainnya untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam.

7.1 Koreksi Radiometrik

Dalam bagian ini, akan dilakukan proses koreksi radiometrik dengan metoda
DOS menggunakan ILWIS,sebagaimana dijelaskan pada bagian 2.10.
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1. Metode DOS secara sederhana mengasumsikan bahwa obyek tergelap
dalam sebuah citra satelit haruslah bernilai nol. Oleh karena itu langkah
pertama yang harus dilakukan adalah melihat sebaran spektral dari
kanal-kanal yang akan dikoreksi: File > Open - pilih kanal yang akan
dibuka, klik OK
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Gambar 7.1: Membuka Raster Map

2. Catatlah nilai awal dari informasi spektral kanal tersebut. Dari contoh
kanal yang digunakan pada Gambar 7.2, bisa kita lihat nilai minimum
(batas bawah) adalah 37, nilai tersebut harus diubah menjadi nilai 0
melalui koreksi radiometrik.
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Gambar 7.2: Display Option Raster Map
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3. Koreksi radiometrik dilakukan dengan mengetikkan persamaan berikut
pada kolom Map Calculator sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
7.3.

[nama file baru] = [nama file yang diperbaiki] - nilai
minimal kanal itu

|t 1L WIS 3.4 Open - D:\BOOK' LD Image’Landsat1990

File Edit Operations Yiew Window Help
Z00BReXE »EES

B ERnEED | capBRe | @R
fiandsat30 bi=bandi_geo-37J NN
Gambar 7.3: Mengisi Script pada Map Calculator

4. Perhatikan bahwa data yang dihasilkan memiliki domain value, bukan
lagi domain image. Hasil dari proses koreksi tersebut memiliki sebaran

nilai yang sudah berubah, dengan nilai minimum 0 (nol) dan nilai
maksimum 218
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Gambar 7.4: Menampilkan Peta Hasil Koreksi Radiometrik
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Rubahlah Domain dari Value menjadi Image. Dari Operation-tree,

arahkan pointer ke nama kanal [bandl rad], lalu klik kanan, klik
Properties - Edit Definition, lalu rubahlah Domain dari Value ke Image

dan klik OK.

|if Raster Map Definition

M ap Calculate "bandl_rad"

Expression: |band1_geo-3?

Damain

Image Domain [0..255]

Yalue Range |D | |255

Precizion

A Defaults |

Dese. |band‘| _geo-37

M ap will uze 1 byte per pixel

m Cancel | Hep |

Gambar 7.5: Merubah Domain Value ke Image

6. Setelah proses itu, kemudian akan terlihat perbedaan antara hasil yang
sebelum dikoreksi dan hasil sesudah dikoreksi.

Gambar 7.6: Perbandingan antara Sebelum dan Sesudah Koreksi

7. Ulangilah proses di atas dengan mengkoreksi kanal 2 sampai kanal 7,

sebagai latihan.
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7.2 Koreksi Geometrik

Sebelum melangkah kepada proses koreksi geometri, perlu diingat terlebih
dahulu beberapa hal yang penting diperhatikan dalam proses koreksi
geometrik.

e Sistem Proyeksi

Proyeksi peta adalah suatu sistem yang dirancang untuk mentransformasikan
bentuk permukaan bola bumi ke atas bidang datar. Berbagai macam proyeksi
peta antara lain proyeksi silindrik, proyeksi kerucut dan lain-lain. Pada
prinsipnya sistem proyeksi berpijak pada tiga kaidah, yaitu mempertahankan
jarak, sudut, atau luas (equal distance, equal angle, equal area). Salah satu sistem
proyeksi yang terkenal adalah Proyeksi Mercator yang dipakai untuk semua
peta-peta yang diterbitkan Bakosurtanal baik peta-peta rupabumi, maupun
peta-peta tematik di Indonesia,

e Sistem Koordinat

Sistem koordinat menentukan posisi suatu lokasi/tempat pada peta atau citra.
Sistem koordinat sama dengan grid, diwakili oleh sumbu X,Y atau baris/row
dan kolom/column. Sistem koordinat mengacu atau terkait kepada sistem
proyeksinya. Sistem koordinat peta Indonesia memakai sistem Universal
Transfer Mercator atau lebih dikenal dengan UTM.

¢  Georeferensi dan Rektifikasi

Terdapat sedikit perbedaan antara georeferensi dan rektifikasi. Georeferensi
adalah proses penyamaan sistem koordinat dari peta-ke-citra, dari citra-
ke-citra maupun dari peta-ke-peta, sedangkan rektifikasi adalah proses
transformasi dari suatu sistem grid kedalam grid lain menggunakan
persamaan polinomial tertentu. Jadi proses rektifikasi citra dengan peta akan
meliputi proses georeferensi, karena sistem proyeksi berkaitan juga dengan
sistem koordinat. Georeferensi dari citra-ke-citra tidak terektifikasi kalau
citranya sama-sama belum di rektifikasi, dan sebaliknya bila salah satu citra
sudah direktifikasi maka georeferensi citra-ke-citra sama dengan rektifikasi.

Kesalahan geometrik data PJJ dipengaruhi oleh distorsi (kesalahan) yang
timbul pada saat perekaman . Hal ini dipengaruhi oleh perputaran bumi
ataupun bentuk dari permukaan bumi. Beberapa kesalahan ini kadang
sudah dikoreksi oleh supplier citra atau dapat dikoreksi secara geometris oleh
pengguna. Koreksi geometrik dapat dilakukan dengan: (i) menggunakan
titik control (Ground Control Point) yang dapat dicari pada citra lain yang
sudah memiliki georeferensi, (ii) menggunakan titik control (Ground Control
Point) yang dapat dicari pada peta yang sudah memiliki georeferensi, atau
(iii) memakai titik pengukuran yang diambil menggunakan GPS (Global
Positioning System) pada lokasi-lokasi tertentu yang mudah dikenali pada
citra. Hal yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan koreksi geomteris
antara lain adalah tingkat resolusi dan proyeksi yang digunakan dalam data
itu.

Bab 7 Pra Pengolahan Citra Satelit | 79



Dalam koreksi geometrik, dikenal ada dua jenis metode koreksi, yaitu:

¢ Rektifikasi/perbaikan: proses mengkoreksi citra sesuai dengan koordinat
peta, GPS atau citra lain yang sudah terkoreksi,

¢  Orto-Rektifikasi: proses koreksi geometrik dengan memasukkan data
ketinggian permukaan dan informasi posisi platform satelit. Rektifikasi
ortho merupakan metode yang paling akurat akan tetapi prosesnya
cukup rumit dan memerlukan data yang lebih banyak.

Analisa dalam koreksi geometrik dapat dilakukan dengan beberapa acuan
(georeferensi), seperti titik-titik pojok (corner), titik referensi (tie points), dan
georeferensi dengan citra terkoreksi.

7.2.1 Georeferensi citra raster dengan titik-titik pojok (corner)

Georeferensi umumnya dilakukan sebagai koreksi sementara dengan
menggunakan informasi awal (header file) yang biasanya disertakan dalam
setiap citra satelit. Pada dasarnya, georeferensi bukanlah metode koreksi
geometris yang akurat. Hal ini dikarenakan informasi titi-titik pojok umumnya
dihasilkan berdasarkan penghitungan posisi satelit pada saat citra direkam.
Penting untuk diingat bahwa proses koreksi geometrik sedapat mungkin
didasarkan pada posisi sebenarnya di lapangan atau peta lain dengan tingkat
presisi yang tinggi (misalnya peta topografi/rupa bumi).

Untuk melakukan georeferensi, terlebih dahulu dibutuhkan posisi geografis
dari titik-titik pojok pada citra satelit. Titik-titik pojok beserta koordinatnya
diperlihatkan pada gambar berikut ini.

Kolom I / aaa—
Baris .
{
/ ™ Ukuran Piksel
x'nr,"ff-* f

Gambar 7.7: Gambaran Titik Pojok

80 | Bab 7 Pra Pengolahan Citra Satelit



Langkah-langkah untuk melakukan proses georeferensi adalah sebagai

berikut :

1. Buat data georeferensi dengan menekan File > Create - Georeference

m ILWIS 3.4 Open - [D:\BODK'CD" Image'Landsat2005
[l File Edit Operations Miew “Window Help

Ei

Open...
Cipen 4s Table
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—
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[4ap Reference

8
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Import
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Raster Map...
Table. ..

Map Lisk. ..
Object Collection. ..
Layouk. ..
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Rose Diagram. ..
Domain. ..
Representation. ..

Coordinate System, .,
Sample Set...
2 Dimensional Table. .,

Gambar 7.8: Perintah pembuatan Georeference

2. Pada jendela Create Georeference yang muncul, masukkan nilai
pojok-pojok yang akan kita gunakan sebagai acuan sebagaimana
diperlihatkan pada gambar 7.9. Perhatikan bahwa pada contoh berikut,
georeference yang baru saja dibuat diberi nama corner_georeference.
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Gambar 7.9: Mengisi Parameter Georeference

3. Georeference yang baru saja dibuat akan tampil pada jendela utama
ILWIS sebagaimana diperlihatkan pada gambar berikut.

Bab 7 Pra Pengolahan Citra Satelit | 81



L5 ILWIS 3.4 Open - [0 BODECE Diage' Lancs sL2005]
] Fils Fre Operabions View Window Help

=Tk

=11 x|

0D ke XE wEhE| _ _
HenehD e nnsmww: &0 &)

1inpcn DABDOEC DN magelLandsat2005comer_georeference.grf :”
i T2 bandd_Z0F_ulm 2k
Opeeshiorr T e [l bandd_2005 wm =2
Opetalorrlinl Havigaior B handa_2005_uim S0
[0 B0k Fbarmd_200% . S2
55 o 0 bandS 2005 wm S
m 2 a5 [ hawnedS_20M06_usim:
{0 Graphe ) tarmtts_200%_ulin
= Image EE bandS._2005_utm
1) Landsat 1990 3 hand?_2005_uim
- Landsatany [ barnd?_2005_ulm
#-L1 Talnder [ band?_ 2005 uim
B L Figurr Caphure B hand?_2005_utm
i BLWIS trainicg e
-5 WS _Traing Il =
w ,_—I 1_Peogenalsn_Prouwe =
® 0 10_Snd_kemrs D
o 2 Menerpdan ckra ™ =
¥ ' _'I
Ganfrfeernen Cornnrs “onmes_gecenfreenon™ EEER

Gambar 7.10: Melihat File Georeference

4. Langkah berikutnya adalah melakukan proses resample berdasarkan

georeferensi yang telah dibuat. Resample secara sederhana adalah
penempatan kembali piksel-piksel dalam citra satelit berdasarkan posisi
yang difenisikan dalam georeferensi. Proses resample dilakukan dengan
menekan Operations > Image processing > Resample
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Gambar 7.11: Melakukan Resample
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5. Jendela Resample Map sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 7.11
akan muncul. Masukkan kanal yang akan di koreksi, dalam contoh
adalah bandl_2005_utm, kemudian beril nama untuk hasilnya (pada
contoh: band1_2005-corrected). Pilihlah Georeference yang sudah dibuat
sebelumnya (corner_georeference), kemudian tekan Show.

i Display Dptions - Raster Map ﬂ

Dependent Raster Map band1_2005_corrected
M apFiesample(bandl_2005_utm.mpr.comer_georeference. arf MearestMeigh

[omain Image
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" Tranzsparent

[ Test
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¥ Stretch

 Light & MNomal ¢ Dak © Gray

[" Create Pyramid Layers
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Gambar 7.12: Display Option Hasil Resample

6. Tampilkan citra yang telah terkoreksi.
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Gambar 7.13: Contoh Tampilan Hasil Georeference
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7. Cobalah untuk melakukan proses tersebut pada kanal-kanal lain sebagai
latihan, sehingga akan diperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
lebih baik.

7.2.2 Georeferensi citra dengan titik referensi (tie points)

Cara ini merupakan salah satu cara untuk mengkoreksi data citra dengan
membuat titik-titik sekutu yang sama posisi-nya dengan titik-titik yang
memiliki referensi atau disebut juga titik acuan. Posisi dari titik-titik acuan
didapatkan dari informasi GPS atau diambil dari peta rupa bumi. Hal yang
perlu diperhatikan dalam memilih titik acuan adalah bahwa sebaiknya titik-
titik tersebut diambil pada daerah yang mudah dikenali baik pada citra
maupun pada keadaan aslinya (alam), seperti perempatan jalan, pertigaan
jalan, dan cabang sungai, serta kenampakan lain, sehingga kekeliruan dalam
menentukan titik sekutu bisa diminimalisasi. Selain itu, semakin banyak
jumlah titik dan semakin menyebar distribusi titik-titik sekutu pada citra,
akan semakin baik hasil dari proses koreksi geometrik yang dilakukan.

Kolom — X—

Baris

|
M“-—-—-_.____________..--—-"'+
Y

Citra belum terkoreki Titik Referensi

Gambar 7.14: Contoh melakukan Georeferensi Tie Points

Langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan proses koreksi geometris
dengan menggunakan titik sekutu dengan ILWIS adalah sebagai berikut :

1. Terlebih dahulu, bukalah citra satelit yang akan dikoreksi.

2. Kemudian padajendela utama ILWIS tekan File > Create > Georeference.
Jendela Create georeference akan terbuka, seperti terdapat pada
Gambar 7.15.
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Gambar 7.15: Perintah Georeference Tie Pomts

3. Berikan nama georeferensi yang akan dibuat pada kolom GeoReference

Name. Pilih metoda GeoRef Tiepoints. Pilih atau buat sistem koordinat

yang diinginkan pada kolom Coordinat System. Tentukan citra yang
akan dikoreksi pada kolom Background Map kemudian klik OK. Untuk

lebih jelasnya lihat Gambar 7.16.

i Create GeoReference ll

GeoReference Mame |tiep0ints_referenc:e |

Description:

7 GeoRef Comers

' GeoRef Tispoints

" GeoRef Direct Linear
" GeoRef Ortha Photo

" GeoRef Parallel Projective
" GeoRef 3D display

Coordinate System

Background tap

[ Sub-Pisel Precision

tiepoints_reference

ok 1 Cancel |

Helo |

Gambar 7.16: Memasukkan Parameter Georeference Tie Points
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4. Jendela GeoReference Editor sebagaimana diperlihatkan pada
Gambar 7.17 akan terbuka. Pilih satu lokasi pada citra yang telah
diketahui koordinatnya. Klik lokasi tersebut, maka jendela Add Tie
Point akan muncul. Perhatikan bahwa kolom Row,Col berisikan
posisi titik yang dipilih pada citra. Adapun posisi geografis titik
tersebut dimasukkan kedalam kolom X,Y. Ulangi proses tersebut
untuk mengambil titik-titik lainnya. Jumlah minimum titik sekutu
yang harus dimasukkan adalah 4 titik. Akan tetapi sangat disarankan
untuk memasukkan sebanyak mungkin titik sekutu untuk
mendapatkan hasil yang terbaik.
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Gambar 7.17: Membuat Titik acuan

5. Setelah semua titik selesai dimasukkan, lakukan proses resample
sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya.

7.2.3 Georeferensi citra dengan citra lain yang telah terkoreksi
Secara prinsip, metode koreksi geometric ini tidak jauh berbeda dengan
metode sebelumnya. Perbedaan yang mendasar adalah sumber informasi
posisi titik sekutu. Pada metode yang akan diuraikan pada bagian ini, posisi
geografis titik sekutu ditentukan dari citra satelit lain yang telah terkoreksi
(reference image). Dalam hal ini amat penting untuk mengetahui presisi dari
reference image yang digunakan. Hal tersebut dikarenakan, akurasi dan presisi
geometrik yang dihasilkan metode ini tidak akan melebihi akurasi/presisi
dari reference image.
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Gambar 7.18: Georeference dari Image Terkoreksi

Langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan proses georeferensi
pada ILWIS adalah sebagai berikut :

1.

2.

Tampilkan citra yang akan dikoreksi

kemudian pada M

yang berbeda, tampilkan juga citra yang telah terkoreksi.

Pada utama ILWIS, pilih File - Georeference.

Georeference akan muncul.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, pada jendela ini, lakukan
pemilihan metode koreksi, citra yang dikoreksi, serta sistem koordinatnya.
Untuk lebih jelasnya lihat Gambar 7.19.
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Gambar 7.19: Membuat Georeference Tie Points

Win

Jendela Create
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Lakukan pemilihan titik sekutu sebagimana telah dijelaskan pada bagian
sebelumnya, hanya saja kali ini isikan posisi geografis titik sekutu dengan
memilih lokasi yang sama pada citra yang telah terkoreksi pada Map
Window lainnya.
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Gambar 7.20: Memasukkan Tie Points

Seperti pada metode koreksi geometric lainnya, akhiri proses koreksi
dengan melakukan proses resample.

7.3 Perbaikan Tampilan Citra (Image Enhancement)

Pada umumnya, interpretasi citra secara visual merupakan bagian penting
dalam pengolahan citra. Selain itu tampilan citra pada layar ataupun pada
media cetak bisa merupakan alat komunikasi visual yang sangat berguna.
Akan tetapi, seringkali tampilan citra berdasarkan DN aslinya bukan
merupakan tampilan yang paling sempurna dalam memperlihatkan objek-
objek tertentu di permukaan bumi. Oleh karena itu dibutuhkan beberapa
proses unutk memperbaiki tampilan citra sehingga sesuai dengan kebutuhan.
Perlu diingat bahwa proses perbaikan tampilan citra tidak akan mengubah
nilai DN melainkan hanya memanipulasi tampilan pada layar.
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7.3.1 Peregangan Linear (Linear Stretching)

Metode ini efektif untuk digunakan pada kanal-kanal yang mempunyai
kisaran DN yang sempit, sehingga perbedaan atau tingkat kontras dari
tampilan tidak terlalu terlihat jelas.

Langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan proses ini pada ILWIS
adalah sebagai berikut :

1. Darijendela utama ILWIS, pilih Operation - Image Processing >
Stretch - Linear Stretching

R e -
Tytee L . alf] x]
F0D 8 = »wROR

BenEnhlemmRm: @roG iR R @ =+ Dn
Iillhlld1 ‘ﬂ

el VP, cowemtent D havid 20T s

Opmseniil | feeges | E-:
Digetr-sice Tt
ﬁ flyes 3 -
& raai v Fladem b R b Nt ]
g Ee Thomich Mo
£ B Vmishranon " e
+ [ Pambew Cperabions. ’
+ [ e Prteing T Hetogee Emaskeane
= [ satutici -
[ Hsteyam Shwich P
mLT i, W
LE T
] '.ﬂq'ﬂn‘l-\. X ~ i
Em, Clukpad L pimee bap NP ek
+ B Wémpniaon: Doren Fri“ﬂ' :]- _J
¥ P Vectss (e aturm Fure E E:
v B Rasteers -
¥ [ Vectoree Fraczoem
# [T Tabde Cpevations
& [T Cresln B
e | B ]
+ B DEM Pt procemang g eall w1 byhe [ prosd
i ) S
Tabinrigtog wmltardd 3008 s rpri

Gambar 7.21: Perintah untuk Melakukan Linear Stretching

2. Pilih tombol Percentage biarkan nilai yang tertera kemudian klik Show.
Amati hasil dari proses yang baru saja dilakukan, kemudian cobalah
untuk bereksperimen dengan nilai-nilai lain pada kolom tersebut.

3. Cobalah untuk melakukan proses serupa pada kanal-kanal yang lain.

7.3.2 Histogram Equalization

Prinsip proses Histogram Equalization ini adalah mendistribusikan nilai piksel
secara merata, sehingga persentasenya akan sama. Metode ini efektif unutk
digunakan pada kanal-kanal dengan distribusi DN yang cenderung tidak
merata, sehingga terdapat nilai-nilai tertentu yang frekwensinya sangat tinggi
dan nilai-nilai lain yang sebaliknya amat rendah.
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Langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan proses ini pada ILWIS
adalah sebagai berikut :
1. Dari jendela utama ILWIS pilih :Operation - Image Processing =
Stretch >Histogram Equalization
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Gambar 7.22: Perintah Histogram Equalization

2. Pilih tombol Histogram Equalization, kemudian masukkan nilai 10
pada kolom Percentage. Klik Show.
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Gambar 7.23: Display Option Hasil Operasi Histogram Equalization
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3. Kemudian bandingkan hasilnya sebelum dan setelah dilakukan
proses histogram equalization
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Gambar 7.24: Tampilan Hasil Sebelum dan Sesudah
Histogram Equalization

4. Cobalah untuk melakukan proses yang sama pada kanal-kanal
lainnya.
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BAB 8

Membuat Nilai Indeks dan Transformasi
Citra Satelit

Bab ini membahas :

- Membuat indeks vegetasi menggunakan ILWIS

- Melakukan transformasi citra menggunakan ILWIS
- Menampilkan informasi dari hasil transformasi

- Membuat citra komposit dari hasil transformasi

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, citra satelit mengandung
informasi yang sangat kaya dan bervariasi. Selain menguntungkan, hal inijuga
memungkinkan terjadinya kesalahan interpretasi akibat sulitnya mengolah
informasi yang amat banyak tersebut. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang
pengolahan citra satelit untuk menghasilkan nilai-nilai yang dapat dikatakan
sebagai 'ringkasan’ informasi dari citra satelit. Terdapat banyak sekali metode
dan teknik untuk melakukan pengolahan citra (image processing). Dua (2)
metode yang paling umum digunakan, yaitu pembuatan indeks vegetasi
(vegetation index) dan transformasi citra (image transformation), akan dibahas
pada bagian ini.
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8.1 Pengolahan citra menggunakan ILWIS

Sebagian besar metode pengolahan citra dilakukan dengan menggunakan
persamaan linear yang sederhana. Pada ILWIS, fasilitas yang paling tepat dan
mudah untuk melakukan hal ini adalah dengan menggunakan command line,
yaitu dengan cara menuliskan script atau kalimat perintah. Command line
pada ILWIS pada dasarnya amat sederhana dengan format sebagai berikut:

Output map = Expression(input map)
=10/ x|

File Edit Operations WYiew ‘Window Help

FOOBReXE »EE
feEarrn ey @@2@ RE R R[22 ¢ 00

Inpen D:ABOOK\CDYmage\Landsat2005\bandd_2005_ utm.mpr [ j|

Gambar 8.1: Tampilan Command Line

8.2 Membuat Indeks Vegetasi

Indeks vegetasi pada dasarnya adalah nilai indeks yang menunjukkan
tingkat kerapatan vegetasi pada suatu area di permukaan bumi. Indeks
vegetasi dihasilkan dengan membandingkan nilai piksel pada kanal yang
sensitif terhadap vegetasi (pada umumnya kanal-kanal infra merah) terhadap
nilai piksel pada kanal-kanal yang sensitif terhadap non vegetasi (biasanya
kanal-kanal sinar tampak). Pada citra satelit Landsat, indeks vegetasi dapat
dihasilkan dengan menghitung rasio antara band 4-7 dengan band 1-3.
Salah satu indeks vegetasi yang paling banyak digunakan adalah normalized
difference vegetation index (NDVI).

NDVI dihitung dengan membandingkan nilai pada band 4 dengan nilai pada
band 3. Hasilnya adalah indeks vegetasi dengan nilai minimum -1 untuk
daerah dengan tutupan vegetasi paling kecil dan 1 untuk daerah dengan
tutupan vegetasi paling besar.

Langkah-langkah untuk menghitung NDVI dengan ILWIS adalah sebagai
berikut:

1. Masukkan formula berikut kedalam command line
NDVI=(landsat90_b4-landsat90_b3)/ (landsat90_b4+landsat90_b3)

2. Tekan Enter, maka akan muncul jendela Raster Map Definition
sebagaimana yang ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 8.2: Tampilan Raster Map Definition

3. Ubah kolom Value Range menjadi -1 dan 1 kemudian tekan tombol

Show. Hasil penghitungan NDVI akan terlihat seperti gambar berikut:

B O Chands-st 50t DandsakS0_3) DlamdsabT_i «lenduak(o_k3) - ILWIS = =E

e

=uha] [ WO - areisat®
i B Propmbe
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0.23

1.7
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ANEIEA (RN, SRR [ POTREN R

Gambar 8.3: Tampilan Hasil Perhitungan NDVI
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4. Area yang berwarna terang (NDVI tinggi) adalah area yang mempunyai
tingkat kerapatan vegetasi yang lebih tinggi

8.3 Melakukan transformasi citra

Transformasi citra yang akan dipelajari pada bagian ini adalah Tasseled Cap
Transformation (TCT). TCT akan menghasilkan 3 data baru yang disebut dengan
brightness, greenness, dan wetnes. Brightness menunjukkan nilai yang tinggi
untuk daerah yang tidak bervegetasi. Greenness sebaliknya menunjukkannilai
tinggi pada daerah yang bervegetasi. Wetness merupakan nilai kelembaban
atau kandungan air yang sangat berguna dalam menginterpretasi lahan
basah, misalnya gambut, rawa, dan lain-lain.

Sama halnya dengan NDVI, TCT dihitung dengan menggunakan command
line pada ILWIS. TCT dibuat dengan mengalikan konstanta atau nilai tertentu
pada masing-masing kanal citra satelit. Berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya, ditemukan bahwa untuk citra Landsat, konstanta untuk masing
masing kanal yang paling optimum adalah sebagai berikut:

Kanall Kanal2 Kanal3 Kanal4 Kanal5 Kanal7
Brightness 0.3037 0.2793  0.4343 0.5585 0.5082 0.1863
Greenness -0.2848 -0.2435 -0.5436  0.7243 0.084 -0.18
Wetness 0.1509 0.1793  0.3299 0.3406 -0.7112 -0.4572

Langkah-langkah untuk melakukan Tasseled Cap Transformation (TCT) adalah
sebagai berikut :

1. Untuk menghitung nilai Brightness, masukkan perintah berikut pada
command line ILWIS :

Brightness= (0.3037*band1)+(0.2793*band2)+(0.4343*band3)+(0.558

5*band4)+(0.5082*band5)+(0.1863*band7)
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Gambar 8.4: Perintah Menghitung Brightness

2. Untuk menghitung nilai greenness, masukkan formula di bawah ini pada
command line :

Greenness=

(-0.2848*band1)+(-0.2435*band2)+(-0.5436*band3)

+(0.7243*band4)+(0.084*band5)+(-0.18*band7)
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Gambar 8.5: Perintah untuk Menghitung Greenness
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3. Untuk menghitung nilai wetness, masukkan formula di bawah ini pada
command line :

Wetness=

(0.1509*band1)+(0.1793*band2)+(0.3299*band3)+(0.3406*band4)+

(-0.7112*band5)+(-0.4572*band7)
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Gambar 8.6: Perintah untuk Menghitung Wetness

4. Langkah selanjutnya adalah membuat Map List dari hasil perhitungan
brightness, greenness, dan wetness. Pilih File > Create > Maplist.
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Gambar 8.7: Perintah Membuat Map List
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5. Pilih Visualization, arahkan ke as Color Composite, kemudian masukan
nama kanal sebagaimana ditunjukkan pada gambar 8.6.
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Gambar 8.8: Menampilkan Hasil Perhitungan Menggunakan

Color Composite

6. Menampilkan peta hasil dengan menekan tombol OK pada Display

Option-Map List as Color Composite.

TS [ N, ST [ PITOLN, WA

Gambar 8.9: Contoh Tampilan Color Composite dari Brightness,

Greenness dan Wetness
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BAB 9

Klasifikasi Citra Untuk Membuat Peta
Tutupan Lahan

Bab ini membahas :

- Proses pengumpulan data lapangan
- Proses pembuatan contoh klasifikasi
- Klasifikasi tak terbimbing

- Klasifikasi terbimbing

Klasifikasi citra satelit menjadi peta tutupan lahan merupakan aplikasi
pengideraan jauh yang paling banyak digunakan. Klasifikasi tutupan lahan
adalah poroses interpretasi dan pemberian label kelas tutupan lahan untuk
tiap-tiap piksel yang ada pada citra satelit. Hasil dari proses klasifikasi adalah
peta tutupan lahan. Peta tutupan lahan memuat informasi kelas tutupan
lahan yang ada di suatu unit area. Tingkat kedetailan informasi peta tutupan
lahan yang bisa dihasilkan dari klasifikasi citra satelit amat tergantung pada
tujuan utama pembuatan peta, resolusi citra, pengenalan lapang, hardware
dan ketrampilan pengguna. Sebagai contoh, untuk beberapa organisasi, peta
tutupan lahan dengan kelas hutan dan non-hutan sudah dirasa memadai.
Akan tetapi untuk penggunaan lain, misalnya mengukur cadangan karbon,
dibutuhkan lebih dari sekedar hutan-non hutan. Sebelum melakukan
klasifikasi, hendaknya dipahami dengan benar tujuan pembuatan peta
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tutupan lahan, sumber daya serta kendala-kendala yang ada. Pengenalan
lapangan, baik berupa survey lapangan yang bersifat sistematis dengan
menggunakan GPS maupun dalam bentuk yang lebih kualitatif dan bertumpu
pada kearifan lokal, tak ternilai harganya dalam memberikan kontribusi pada
proses klasifikasi.

Dari segi metodologi, klasifikasi dapat dilakukan secara manual maupun
dengan cara digital. Klasifikasi digital umumya terbagi menjadi dua
jenis klasifikasi tidak terbimbing (unsupervised clasification) dan klasifikasi
terbimbing (supervised classification). Klasifikasi tidak terbimbing atau juga
disebut clustering, adalah klasifikasi yang dilakukan tanpa adanya contoh
(sample) tutupan lahan. Sebaliknya, klasifikasi terbimbing adalah klasifikasi
yang dilakukan dengan terlebih dahulu membuat contoh (training sample)
yang merupakan area yang kita tahu benar tutupan lahannya di lapangan.
Himpunan dari training sample ini akan membentuk ciri spektral dari masing-
masing tipe tutupan lahan. Ada juga metode Kklasifikasi sederhana yang
mennentukan rentang nilai spektral tertentu untuk masing-masing kelas
tutupan lahan. Klasifikasi semacam ini disebut density slicing.

Dua metode tersebut diatas memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Apabila training sample tidak tersedia dan tidak memungkinkan
untuk dibuat maka unsupervised classification adalah pilihan terbaik.
Sedangkan jika dimungkinkan untuk mengambil sample, maka gunakanlah
metode supervised classification. Kedua metode ini dapat dilakukan dengan
menggunakan ILWIS.

Selain dua metode diatas, klasifikasi juga dapat dilakukan secara manual
dengan cara digitasi layar yang telah dipelajari pada tahap pelatihan
sebelumnya. Akan tetapi hal ini jarang digunakan untuk daerah yang
luas, karena memakan waktu sangat banyak dan sangat tergantung pada
subyektifitas individu yang menginterpretasi.

Bab ini akan diawali dengan pembahasan akan survey lapangan dan proses
pemasukkan data yang diambil selama survey ke dalam SIG. Kemudian akan
dibahas langkah-langkah dalam melakukan Kklasifikasi tak terbimbing dan
terbimbing.

9.1 Survey Lapangan Untuk Inventarisasi Tutupan Lahan
9.1.1 Merencanakan survey

Setiap survey dilakukan untuk tujuan tertentu. Sehubungan dengan
kebutuhan data lapangan untuk interpretasi citra satelit seperti telah dibahas
sebelumnya, dalam bab ini kita akan mendiskusikan tahapan survey lapang,
yang sering juga disebut dengan ground-truthing. Tujuan dari ground-truthing
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adalah mengumpulkan data lapangan, yaitu tutupan lahan jenis vegetasi,
faktor biofisik lain dan bisa juga faktor sosial dan budaya yang mempengaruhi
tutupan lahan pada titik-titik di area yang diteliti. Pada titik-titik ini koordinat
akan dicatat dengan menggunakan GPS (Global Positioning System) receiver
(lihat bagian 1.8) untuk nantinya dipetakan di atas citra satelit beserta seluruh
data yang diambil dari lapangan.

Beberapa hal harus dipersiapkan sebelum melakukan survey. Untuk survey ini
alat-alat yang digunakan adalah GPS receiver, kamera digital dan perangkat
tulis-menulis. Sedangkan bahan yang digunakan adalah peta dasar dan peta
tutupanlahan maupun citra satelit. Apabila ada kesempatan, diskusi kelompok
dengan masyarakat setempat akan sangat membantu. Disamping itu sangat
dianjurkan untuk melakukan survey bersama-sama dengan penduduk lokal
yang sangat mengenal daerahnya.

Selain itu perlu ditentukan target yang akan dicapai dalam survey tersebut:

e Jenis obyek tertentu yang harus dikunjungi

Dalam hal ini yang ingin kita cari adalah semua jenis-jenis tutupan lahan
yang ada pada area penelitian dan termasuk dalam skema klasifikasi dari
peta tutupan lahan yang ingin kita hasilkan. Contohnya: hutan, kelapa sawit,
karet, agroforest kelapa, lahan pertanian, sawah, pemukiman, tanah terbuka,
dll. Semakin detail skema klasifikasi yang ingin dicapai, semakin banyak jenis
tutupan lahan yang harus dicakup sehingga semakin ekstensif dan intensif
survey lapangan yang harus dilakukan.

¢ Jumlah ulangan dari masing-masing obyek

Kita harus menentukan minimum jumlah titik yang harus kita ambil untuk
proses klasifikasi maupun pasca klasifikasi. Semakin kompleks tutupan
vegetasinya dalam suatu kelas tutupan lahan, sbeaiknya semakin banyak
ulangan yang diambil di lapang. Selain itu semakin tinggi akurasi yang
diharapkan dari peta yang akan dihasilkan, semakin banyak ulangan yang
diperlukan. Hendaknya diingat bahwa apabila kita mempunyai rencana untuk
melakukan klasifikasi terbimbing, maka jumlah ulangan haruslah semakin
banyak, karena data yang dikumpulkan dari survey akan dibagi menjadi
dua bagian. Sebagian digunakan untuk menentukan contoh klasifikasi dan
selebihnya untuk menghitung akurasi dari hasil interpretasi.

o Lokasi dan sebaran obyek

Dengan melihat tipe penggunaan lahan yang aktual dilapangan, diharapkan
dapat diamati sebaran dari tipe penutupan lahan tersebut. Hal ini akan
menjadi gambaran dalam memperkirakan proses klasifikasi dan juga bisa
digunakan untuk menambah titik GPS yang kita perlukan. Semakin luas dan
tersebar tipe penutupan lahan aktual, semakin banyak titik GPS yang harus
dikumpulkan.
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9.1.2 Melakukan Pengambilan Data

Dalam bagian ini akan dijelaskan tahapan pengumpulan data lapangan
dengan menggunakan GPS receiver dengan tipe produk Garmin. GPS receiver
tersedia dalam berbagai tipe dengan cara operasi yang hampir serupa,
tetapi berbeda dalam tingkat akurasi, fasilitas, penampilan dan kapasitas
penyimpanan data.

Pengambilan data kelas tutupan lahan sebaiknya dilakukan di dalam areal
yang homogen dalam radius yang tidak lebih kecil dari resolusi spasial citra
satelit yang akan diklasifikasikan. Sebagai contoh, misalkan data lapangan
akan digunakan untuk klasifikasi citra landsat, maka luasan daerah yang akan
diambil sebagai sample tidak boleh lebih kecil dari luasan satu piksel landsat,
yaitu 900m persegi. Hal ini penting untuk mengurangi tingkat kesalahan
karena pergeseran ke akurasian GPS tersebut. Beberapa sumber kesalahan
dari GPS antara lain:
e Hambatan di atmosfer yang mengakibatkan sinyal diterima lebih lambat
e Sinyal ganda; akibat adanya pemantulan dari gedung tinggi atau
pegunungan
Kesalahan pengaturan jam pada receiver
Kesalahan orbit satelit
¢ Rendahnya kualitas dan kuantitas sinyal satelit yang diterima receiver;
semakin banyak sinyal semakin baik hasil pengukuran GPS
e Sinyal yang terdegradasi; sebelum tahun 2002, Amerika Serikat
sebagai pemilik NAVSTAR mengaktifkan sistem degradasi sinyal yang
mencegah pihak lain di luar AS untuk mendapatkan pengukuran yang
akurat. Sejak 2002, aturan ini dicabut sehingga akurasi GPS meningkat
sampai 6-12m

9.1.3 Pemindahan data dari GPS dan transformasi data

menjadi GIS data
Data yang dikumpulkan di lapangan selama survey harus dipindahkan dari
GPS ke komputer sehingga bisa digunakan dalam perangkat lunak SIG. Dalam
materi ini kita akan ditunjukkan langkah-langkah untuk memindahkan data
dari GPS untuk kemudian dipakai dengan ILWIS. Untuk proses tersebut akan
digunakan software DNR-Garmin yang merupakan perangkat lunak tak
berbayar yang bisa diunduh melalui situs DNR
(http://www.dnr.state.mn.us/mis/gis/tools/arcview/extensions/DNRGarmin/
DNRGarmin.html). Perangkat instalasi DNR Garmin juga disertakan dalam
CD.

Tahap dalam melakukan transfer data meliputi:
1. Lakukan proses instalasi DNR Garmin kemudian aktifkan melalui tombol
Start pada Windows
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Gambar 9.1: Jendela utama DNR Garmin

2. lJika dibutuhkan, ubahlah pengaturan proyeksi yang digunakan dengan
memilih File - Set projection .
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Gambar 9.2: Memilih sistem koordinat
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3. Hubungkan perangkat GPS pada komputer dengan menggunakan
kabel transfer. Kabel transfer umumnya disertakan dalam setiap paket
penjualan GPS. Kemudian pilih GPS ->Set Port - Pilih koneksi yang
tepat sesuai jenis kabel transfer (misalnya Usb/Port 1).
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Gambar 9.3: Mimilih saluran (port) untuk melakukan transfer data

4. Pindahkan data dari GPS ke dalam komputer dengan memilih Waypoint
- Download - OK.
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Gambar 9.4: Mengeksekusi perintah transfer data
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5. Untuk dapat memindahkan data ke dalam ILWIS, data GOS haruslah
terlebih dahulu disimpan dalam format yang umum digunakan, misalnya
format Shapefile. Untuk menyimpan data dalam format shapefile, pilih
File > Save to > kemudia piilihlah Arcview shapefile projected
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Gambar 9_.5: Memilih format akhir

Transformasi data GPS yang telah disimpan dalam bentuk Shapefile dapat
dilakukan dengan proses Importing sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab
5.

9.2 Klasifikasi Tak Terbimbing Dengan Density Slicing

Klasifikasi dengan teknik density slicing dilakukan dengan cara
mengelompokkan piksel berdasarkan rentang nilai spektral tertentu. Sebagai
contoh, hasil pengolahan NDVI yang telah dijelaskan pada Bab 8.2 akan
digunakan sebagai sumber data untuk melakukan proses density slicing.
Seperti telah diketahui nilai -1 sampai dengan 0 pada NDVI menunjukkan
daerah-daerah yang tidak bervegetasi, sedangkan nilai 0 sampai dengan 1
menunjukkan daerah-daerah bervegetasi. Pada contoh berikut akan dilakukan
klasifikasi dengan teknik density slicing untuk membedakan kelas tutupan
lahan vegetasi dan non vegetasi.

1. Klik Operations> Image Processing > Slicing pada jendela utama
ILWIS. Jendela Slicing akan terbuka.
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Gambar 9.6: Instruksi Operasi Slicing

2. Pilih data NDVI pada kolom Raster Map dan beri nama NDVI_Class

pada kolom Output Raster Map. Klik tombol =/ untuk membuat
domain baru.
EEr X
Raster Map Iﬁ M| j

Output R aster Map |NDVI_class |

Dromain I j ;ﬁ

Description:

Show | Define | Cancel | Help |

Gambar 9.7: Proses Operasi Slicing

3. Beri nama NDVI _class pada jendela dialog Create Domain, aktifkan
kotak Group dan klik OK. Buat dua domain baru dengan nama Vegetasi
dan Non Vegetasi. Masukkan angka 0 untuk Upper bound kelas Non
vegetasi dan angka 1 untuk kelas Vegetasi.
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Gambar 9.8: Edit Domain

4. Klik Show pada jendela Slicing. Hasil dari proses klasifikasi sederhana
ini ditunjukkan pada gambar dibawah:
B vl _clase: MapSlicng{SUVLAOVE chassd) - ILWIS P (=
Fle Bt Loy Cptios Hep

(DR * Daaly Ba@ fess ]

Gambar 9.9: Contoh Tampilan Hasil Slicing Sederhana
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9.3 Klasifikasi Tak Terbimbing Dengan Clustering
Proses lain dalam kategori klasifikasi tidak terbimbing pada ILWIS adalah
clustering. Langkah-langkah clustering adalah sebagai berikut:

1. Aktifkan menu Clustering dengan menekan Operations=>Image
processing->Cluster.
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Gambar 9.10: Instruksi Clustering

2. Jendela dialog Clustering akan terbuka. Pilih jumlah data yang akan
diklasifikasi dengan cara menekan tombol 4 sebagaimana ditunjukkan
pada gambar dibawah. Pilih kanal-kanal dalam citra satelit yang telah
dipergunakan sebelumnya sebagai input klasifikasi. Number of cluster
menentukan berapa jumlah kelas yang akan dihasilkan, masukkan 10
kelas pada kolom ini. Berikan nama pada kolom Output Raster Map,
aktifkan tombol Output Table dan beri nama pada kolom tersebut. Klik

Show.
8 Clustering |

Mumber of Input kMaps
C1 2 3 vy

|ERlandsatan_b3

|ERlandsatan_b4

|ERlandsatan_bs
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Mumber of Clusters 10 E
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Ly
Gambar 9.11: Proses Clustering
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3. Hasil klasifikasi dengan metode clustering akan muncul sebagaimana
dicontohkan pada gambar dibawah ini.
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Gambar 9.12: Contoh Tampilan Hasil Clustering

9.4 KLASIFIKASI TERBIMBING

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, klasifikasi terbimbing dilakukan
dengan menentukan sampel untuk tiap-tiap tipe tutupan lahan yang akan
diklasifikasikan. Oleh karena itu terdapat dua langkah dalam proses ini yaitu:
pembuatan sampel dan klasifikasi.

9.4.1 Membuat sampel
1. Bukalah salah satu data citra satelit dengan menggunakan citra komposit.
Pada jendela Map Window, pilih File->Create->Sample Set.
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Gambar 9.13: Instruksi Sample Set

2. Jendela Create Sample Set akan terbuka. Beri nama sample set ini,

kemudian klik tombol A untuk membuat domain kelas penutupan
lahan. Pilih salah satu maplist pada kolom MapList. Maplist yang dipilih
akan menjadi sumber data untuk proses klasifikasi. Klik OK, toolbar

M—E* akan muncul pada MapWindow.

x
Sample Set Mame |c|ass_9[l |
Degcription;
| |
Domain I@ clazz_ 90 j|;|
MapList I@LandsatSD jd

D%J Cancell Help |

Gambar 9.14: Proses Sample Set

3. Buat poligon atau titik pada salah satu bagian citra satelit yang dapat
dikenali tutupan lahannya. Klik kanan pada poligon yang telah dibuat.
Menu Edit dengan nama tutupan lahan yang telah dibuat pada domain
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4.

akan muncul. Pilih salah satu tipe tutupan lahan sebagaimana terlihat
pada contoh dibawah, klik OK. Lakukan hal yang sama untuk membuat
sampel tipe tutupan lahan lainnya. Sampel haruslah diambil dengan
jumlah yang mencukupi untuk semua kelas tutupan lahan.
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Gambar 9.15: Memilih Sample Area

Untuk memeriksa kualitas sampel yang telah diambil, dapat digunakan
fungsi Feature Space. Feature space akan menampilkan semua sampel
yang telah dibuat pada diagram yang memuat nilai piksel pada dua
kanal yang berbeda. Feature space dibuat dengan menekan tombol

R pada Map Window.
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Gambar 9.16: Menjalankan Fungsi Feature Space

5. Feature space akan tampil sebagaimana dicontohkan pada gambar
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eature space for landsat90_b1 and landsat90_b2 k|
160
1407
1204
o
=1 100+
g'h__
(13
£ B0
=
=
B0
40 ‘?’
204 -*'
0 T T T T T
a &0 100 180 200 240
landsat30_b1
Gambar 9.17: Tampilan Feature Space
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9.4.2 Melakukan klasifikasi
Klik Operations> Image Processing - Classify pada jendela utama
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Gambar 9.18: Instruksi Klasifikasi

1.
ILWIS. Jendela Classification akan terbuka.
m ILWIS 3.4 Open - D:4,BODKYCD Image' L andsat1990
File Edit | Operations Migw ‘Window
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2.

Pilih sample set yang baru saja dibuat, pilih Maximum Likelihood pada

tombol di menu tersebut. Beri nama file baru yang akan dibuat kemudian

klik Show.
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Gambar 9.19: Proses Klasifikasi
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3. Citra hasil Kklasifikasi akan terlihat sebagaimana dicontohkan pada
gambar berikut:
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Gambar 9.20: Contoh Tampilan Hasil Klasifikasi

116 | Bab9 Klasifikasi Citra Untuk Membuat Peta Tutupan Lahan



BAB 10
\ Analisa Data Sederhana

Bab ini membahas :

- Analisa akurasi pad ILWIS

- Menghitung luas tutupan lahan hasil klasifikasi
- Analisa sederhana mengenai deforestasi

- Menampilkan data hasil analisa

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, dari hasil proses klasifikasi citra
satelit akan didapatkan peta tutupan lahan dalam format raster. Untuk dapat
menghasilkan informasi yang berguna dan akurat, seringkali data-data yang
diperolehdari proses-proses sebelumnyamemerlukan pemrosesan dan analisa
lebih lanjut. Langkah-langkah tersebut antara lain: penghitungan akurasi
peta, analisa statistik sederhana, dan pembuatan ringkasan hasil pemetaan.
Dalam bagian berikut akan dijelaskan cara melakukan penghitungan nilai
akurasi, dan membuat ringkasan hasil pemetaan. Langkah ini akan menjadi
bagian awal sekaligus pengantar ke volume ke 2 dari buku ini. Pada Buku
2 akan dibahas secara mendalam berbagai proses analisa spasial di dalam
ILWIS, serta proses pemodelan yang kompleks dengan mengintegrasikan
berbagai macam data dari berbagai sumber, seperti data sosial ekonomi,
kebijakan, dan lain-lain.
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10.1 Menghitung Tingkat Akurasi Hasil Klasifikasi

Untuk menghitung tingkat akurasi hasil klasifikasi, perlu dipersiapkan
beberapa data yang akan dikombinasikan yaitu data titik GPS dengan
informasi kelas tutupan lahan yang dikumpulkan dari survey/ground-truthing
sebagaimana dibahas dalam bab sebelumnya, dan hasil klasifikasi citra yang
sudah kita buat. Kedua data tersebut haruslah dalam format raster. Selain itu,
data titik GPS dan hasil klasifikasi harus memiliki domain kelas yang sama.
Kelas domain yang sama tersebut akan menjadi penghubung untuk melihat
hasil uji akurasi. Hasil kombinasi tersebut dapat ditampilkan dalam bentuk
peta (raster) dan tabel. Langkah-langkah dalam menghitung tingkat akurasi
adalah sebagai berikut:

1. Operasi utama yang akan digunakan adalah Cross. Pilih Operation -
Raster Operations = Cross pada jendela utama ILWIS

ILWIS 3.4 Open - D:A\BOOK\CD'Image'Landsat1990

i Fle Edit | Operations View ‘Window Help

i J = visualization Y
]  Raster Operations Map Calculation

.ﬁ% ||E Image Processing MapList Calculation ”@@@l@

I lﬁ Statistics Attribute Map -

4~ Interpolation W
Vector Operations Aggredtate Map

3
3
»
3
Rasterize 3 Distance Calculation
3
*
3
3

Wectorize Effect Distance
Sh Table Operations Iteration
[E] pix DEM hydro-processing Area Mumbering

Sub Map

Scripk

(B3 i IR
Gambar 10.1: Menghitung Tingkat Akurasi Menggunakan Cross

2. Hasil dalam bentuk tabel dapat dilihat pada gambar berikut

il pependent Table "akurasi” - TableCross{D:\BOOK\ILWIS_Training I o ]

File Edit Columns Records Wiew Help

BRX &SE e/ >||

[ clazzsified landsatS0 b | LandsatS0 class NPix Lrea FY
£+ f forest forest 4773 4295700
f * r forest rubber 206 155400
£ * o forest oilpalm 1 Sao
f *s forest settlement 3 2700
f * sh forest shrub 2 100
f * ro forest ricefield 876 785400
L water forest 1 Qa0

Gambar 10.2: Tabel Hasil Operasi Cross
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3. Langkah selanjutnya adalah menghitung Confusion Matrix. Confusion
matrix atau matriks kesalahan memperlihatkan hasil perbandingan
antara data lapangan dengan data hasil klasifikasi citra satelit. Untuk
setiap kategori tutupan lahan, Confusion matrix menghitung berapa
jumlah titik referensi lapangan yang terklasifiaksi secara tepat dan juga
jumlah yang terkalsifikasi secara tidak tepat (misclassified). Pilih View =
Confusion Matrix, masukkan nama kolom hasil pengecekan lapangan
pada First Column dan nama kolom hasil klasifikasi pada Second
Column, kemudian klik OK

. Dependent Table "akurasi™ - TableCross{D:\BODK\ ILWIS
File Edit Columns Recards | yiew Help

E' b4 |§ | ! Record view

Additional Infa

Confugjon Matrix, ..
i classif L& hndsat90 clas:
£f * £ forest v Command Line brest
£+ r forest » Statistics Pane bher
£ % o forest ¥ Toolbar Hlpalm
£ * = forest ¥ Status Bar ELT lement
£ * sh forest |shrul:|

Gambar 10.3: Operasi Confusion Matrix

4. Matriks kesalahan akan ditampilkan pada jendela sebagaimana terlihat
pada Gambar 10.4. Perhatikan panel sebelah atas, parameter Overall
Accuracy menunjukkan angka 76.78%. Hal ini menunjukkan bahwa
76.78% data hasil pengecekan lapangan terklasifikasi secara tepat
oleh hasil klasifikasi citra satelit. Angka tersebut didapatkan dengan

membagi jumlah sampel pada diagonal matriks dengan jumlah total
sampel yang ada.

[@] MatrixConfusion{D:',BODK ', CD" Image',L andsak 1990 Akurasi.tbt,classified landsat90 b
File Edit Wiew Help

Lverage Aocuracy = 73.58 %

Average Reliablity = 67.85 %

(verall Aecuracy = 76.78 %

Kl

forest |oilpalm ricefielq rubber |settleme] shrub water

forest 4773 1 76 206 3 Z 0
oilpalw 0 L 0 3 1 k13 0
ricefield 3z u} 201 a 3 ] 0
rubber 138 143 147 590 3 46 0

Gambar 10.4: Tampilan Confusion Matrix
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10.2 Menghitung luas tutupan lahan

Salah satu bentuk analisa yang paling sederhana dalam proses pengolahan
data pasca klasifikasi adalah penghitungan luasan masing-masing kelas
tutupan lahan dari peta yang dihasilkan. Informasi ini sangat penting untuk
memperoleh gambaran tentang distribusi dan proporsi tutupan lahan di
suatu daerah. Luasan sebuah tipe tutupan lahan dihitung berdasarkan jumlah
piksel yang terklasifikasi sebagai tutupan lahan tersebut dikalikan resolusi

spatialnya.

Langkah-langkah penghitungan luas kelas tuutpan lahan adalah sebagai

berikut:

Pilih salah satu data hasil klasifikasi yang telah dibuat, klik kanan, pilih
Statistics - Histogram. Perintah ini akan menghasilkan tabel data yang

memuat luasan kelas tutupan lahan dalam unit meter persegi.

ST WS 3,0 Dipen - Do BT, L0V v | L st 1098
Fim 0 Cpmiadiore 1»‘m-l Mirdon el

O R XE »REE
B ennnD eanBm: @00 nEEe == nn

jnpnn EnooKiCiUmagell mdslfl!![h.r_lurﬁ Alrpr

=]

=13
Dpmmatey Tree | pmmnlion Ll Havigues |
U o r -
= 1) Inege
5 a0

¥ 1 Lokl 00
# ] Taeis
i [) Fpae Caplure
& (L) WIS _Irairieg
= (L) IS _Traming_iT
a0 1 Pergenalen_Prines Gine
#1010 _Shoa_kasus
+00 & _Menanipdian_ttra
] 3 Eraergelalu_oirs
4T A Peibaksn tamplan ok
- B pengoiahan _citra
% 1 A Kl ckra
a0 7 sy S
= 1 G_hnskes dasfkan
S Bl
) Haber

ERlorstsct]_pt
[ ke s_h1
05 andsard_b2
B wednat®) b2
R ket ba?
0 bbb

[ T
[ cbarl_15
05 bardden®0_b7
hirana bt

“Cakoutshy the hishagram of 3 raster o vechor mad

B e

Gambar 10.5: Operasi Histogram
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2. Jendela Histogram sebagaimana terlihat pada gambar dibawah akan
muncul. Pada bagian sebelah kiri terlihat histogram berupa grafik batang
dari masing-masing tipe tutupan lahan. Sedangkan pada bagian sebelah
kanan, terdapat tabel Area yang memuat informasi luasan tipe tutupan
lahan. Pada contoh di Gambar 10.6, luas hutan adalah 464,145,300 meter
persegi atau 46,415 hektar atau 19.58% dari total area.

Al =
— i} npix BPLEpCT | POt aatund |
¥ = raEest SISTIT| 185X 19,58
R o Lpalm 16912y  §3.87 14.01
TunheE CETLE LT 14.08
S S weteleamet LLLEL S 591 ¥ 3
B he s EONENE| 1804 18, 12
. AT wntes woremy| 1573 15.30
E oo 1
g 200m =]
{00 Hin 158142 5,91 T 18052 7800 -
C [ LT T FHEIF) I5.908 Ed.06 B17TTSITIO
== g 4300l 1461 14. 67 !
at i p g D 17761 §. T2 5T 1SHTIANGS
a. . 2 o
® M ! v,ﬁf ® j- IEARERD WA e FAThAG 1000 ¥
i v
I — [EREAEY] =]
frasbiar of Undef piiels = BELS (0.333))
<] _l"l

S ol wshes i

Gambar 10.6: Tampilan Jendela Histogram

Klik Histogram - View = Graph Management. Kolom baru akan muncul
di sebelah kiri Histogram. Klik kanan pada menu TableHistogram

Histogram "classified_landsat30_b" - TableHistogrami{classified_landsat®

File Edit Calumns Records | Wiew Help

J% Bz g & |14 4 Record View

200000 u:ummaru:l Line mj
Graph Management forest

BO0000 oilpalm
0 v Toolbar rubber
z 500000 v Skatus Ear Settleme
. 400000 shrub
= water
é 300000
= 200000

Gambar 10.7: Operasi Graph Management
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4. Klik Export. Perintah ini akan menghasilkan tabel luasan tutupan lahan
permanen. Tabel ini dapat dibuka dengan program-program non GIS
seperti Microsoft Excel untuk proses analisa atau pelaporan lebih lanjut.

i Histogram "classified_landsat90_b" - TahleHistogrami{classified_landsat90_b.mpr} - ILW|

File Edit Columns Records VYiew Help

EREREEE:E
x

T~ Graph 700000
----- Ab<
----- O % Legend
----- [ Hehods Opcrs -
L —

----- | v-nxis Left Propesties

Abe Murnber ¢ Copy  ChC

D Delete  Del

702301
Help

|
el @ e W e

Gambar 10.8: Instruksi Export Pada Tabel Histogram

10.3 Analisa Spasial Sederhana

Setelah semua proses pengolahan citra satelit dilakukan, maka terbuka
kesempatan untuk melakukan berbagai macam analisa spasial, salah satunya
adalah bagi perencanaan pengelolaan sumber daya alam. Adalah sangat tepat
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penting dalam pengelolaan sumber
daya alam dengan menggunakan data spasial hasil olahan citra satelit,
misalnya:

Berapa luasan hutan di suatu daerah?

Berapa banyak perkebunan karet di sebuah kabupaten ?

Dimana saja terdapat lahan pertanian padi?

Berapa jumlah pemukiman di suatu wilayah dan berapa luasnya?
Berapa banyak lahan kritis di sebuah daerah?

Lebihjauhlagi, dengan menggunakan data citra satelit multiwaktu (timeseries)
akan dapat dilakukan proses analisa perubahan tutupan dan penggunaan
lahan. Analisa historis ini sangat menarik untuk menjawab permasalahan-
permasalahan seperti:

e Berapa tingkat deforestasi dan degradasi di suatu daerah?

e Berapa besar tingkat ekspansi perkebunan kelapa sawit?

¢ Dimana saja terjadi perubahan pengunaan lahan? Dari apa menjadi apa?
e Berapajumlah pemukiman baru antara tahun 1990-2002?
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Dalam bagian ini akan dibahas contoh analisa spasial sederhana:
mengidentifikasi deforestasi, menganalisa perubahan tutupan lahan, dan
membuat matriks tutupan lahan, dengan menggunakan perangkat lunak
ILWIS.

10.3.1 Mengidentifikasi dan Menghitung Deforestasi

ILWIS dapat digunakan untuk melakukan analisa spasial sederhana. Misalnya
pada suatu kasus dipertanyakan berapa luasan hutan yang terdeforestasi
selama tahun 1990-2002. Tersedia dua data peta tutupan lahan hasil pengolahan
citra satelit, yaitu landcover_1990 dan landcover_2005. Data ini merupakan
data utama yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan diatas.

Deforestasi dapat dihitung dengan menggunakan command line pada ILWIS

Main Window. Ketikkan command berikut pada command line:

Deforestation=iff(((landcover_1990="undisturbed forest”)and (n
ot(landcover_2005="undisturbed forest’))),”deforestation”,?)

Perintah diatas akan mengindentifikasi area yang termasuk dalam kelas
undisturbed forest pada file landcover_1990 dan tidak lagi termasuk dalam
kelas undisturbed forest di landcover_2005. Hasilnya dapat dilihat pada
Gambar 10.9. Selain sebagai tampilan, hasil ini dapat disimpan sebagai bahan
analisa lebih lanjut sebagaimana diuraikan pada bagian berikut.

5 D log et st iiin: iF{{{Landecwes 090" undistiirbied Toreat” fansd {nob{Laaiémmes M08 =" et i e w11 " alon I (=)
Fim Fdl Layws Oyemim bie

|00 % Heall|n- @ |EEmE ]

=R EY Deforestation « F
il [ Propesties
1 Legerd
[ R
' T‘%&?’A e
e R
R O s S
Lol | 4 RS CERY
. IR ¥
%
‘Ft’?*d_ :

ez | oena, sy g

Gambar 10.9: Contoh Tampilan Peta Perhitungan Deforestasi
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10.3.2 Menganalisa Perubahan Tutupan Lahan

Selain deforestasi, perubahan penggunaan lahan lainnya juga dapat dideteksi
menggunakan ILWIS. Dalam bagian ini akan dijelaskan cara pembuatan peta
perubahan tutupan lahan dengan menggunakan data hasil pengolahan citra
satelit, yaitu landcover_1990 dan landcover_2005 sebagaimana disebutkan
sebelumnya. Langkah-langkah untuk membuat peta perubahan lahan adalah

sebagai berikut:

1. Padajendela utama ILWIS klik Operations—> Raster operations - Cross.

m ILWIS 3.4 Open - D:\BODK',CDYGIS"Raster'aceh_Ic

File Edit | Operations Wiew ‘Window Help

e

Wisualization

IEIC
e

Raster Operations

Image Processing »
Skatistics 3
Interpalation »
: Veckor Operations 3
Operati R astetize 3
Yectorize 3
Eh Table Operations »
" DEM hydro-processing  »
Bl ot 3
Vi
= ER Raster Operations " ||

Map Calculation
IMaplist Caloulation

BB B @B e

Attribute Map

F\ggregat! gap

Diskance Caleulation
Effect Distance
Tteration

Area Mumbering
Sub Map

Glue Maps

=10lx|

Mirrar Rotate

Gambar 10.10: Operasi Cross Untuk Menghitung Landcover Change

2. Jendela Cross akan muncul. Pilih landcover_1990 sebagai 1st Map dan
landcover_2005 sebagai 2nd Map. Beri nama pada kolom Output Table,
kemudian klik Show.

il Cross |
13t Map Iﬁ landcower_1930 j
¥ Igrore Undefs
2nd Map Im landcowver_2005 j
v |gnore Undefs
Output T able |cho_3005 |
Drezcription:
v Output Map |chg_9005 |
Shoui\i | Define | Cancel | Help |

Gambar 10.11: Proses Lanjutan Menggunakan Cross
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Jendela tabel seperti yang diperlihatkan pada gambar berikut akan
muncul. Pada tabel tersebut diperlihatkan semua jenis perubahan lahan
yang terjadi dari dua data tutupan lahan tahun 1990 dan tahun 2005
beserta area/luas perubahannya.

*
"

S G, Wil -

Gambar 10.12: Tampilan Peta Hasil Cross

B vependent Tabde “chg 900" - Labdelross{landcower 1 9L Jandcover 21
Fle Cdt Colans  Records - Wew  tel
TRXISE B

In

jrgricultuge Agr ieulbucs |
Agriculture Cleared land | TAST
Aaricultuce 2 Lol | B32
Agricultuce Cacanut | 20&3
Agriculture Crass | 2772
Agw d e | Lisg e Log oner TLEERL] TH#
Agriculture |Log over =wamp | ]
Age leultuee Nange ove : 27
Agricultuce Hixed gacdan | IT0s
Agriculture ‘No dacs { €2
T louliuce o] lpaks | 043
kgriculture Ricefield | 12553
Aoz ioultues Mubibiet | T

lMgriculture Rubber agrofore| e
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Agr loulLispe Sell lement | TEIER

Gambar 10.13: Tampilan Tabel Hasil Cross
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